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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap perdagangan global, dengan e-commerce menjadi 

pusat transformasi bisnis melalui integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) yang semakin kompleks 

dan inovatif. Era digital menuntut platform e-commerce tidak hanya sebagai medium transaksi, tetapi juga sebagai 

ruang interaktif yang cerdas dan responsif terhadap kebutuhan konsumen. Penelitian ini mengeksplorasi 

penerapan AI dalam e-commerce dan dampaknya pada efisiensi operasional, personalisasi pelanggan, serta 

tantangan etika dan privasi. Pertama, AI terbukti meningkatkan efisiensi operasional hingga 30%, melalui 

otomatisasi proses seperti manajemen inventaris, layanan pelanggan berbasis chatbot, dan visual search. Kedua, 

personalisasi berbasis AI mampu memperkaya pengalaman pelanggan dan meningkatkan loyalitas melalui 

rekomendasi yang relevan. Namun, penerapan AI juga menghadirkan tantangan serius terkait bias algoritma dan 

perlindungan data pribadi pelanggan. Penelitian ini juga membahas dampak implementasi chatbot berbasis AI 

terhadap kualitas layanan pelanggan, serta penerapan visual search yang mengubah perilaku pencarian dan 

pembelian konsumen. Selain itu, penerapan AI dalam manajemen inventaris menunjukkan efisiensi signifikan 

pada rantai pasok. Dengan menggunakan metode tinjauan literatur yang sistematis, penelitian ini meninjau 

berbagai jurnal ilmiah dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2019–2024). Hasil penelitian menyoroti bahwa 

meskipun AI membawa manfaat substansial, tantangan etika dan privasi tetap memerlukan perhatian serius untuk 

menjamin regulasi yang melindungi hak-hak konsumen di era digital. 

 

Kata kunci :  kecerdasan buatan, e-commerce, efisiensi operasional, personalisasi, etika digital 

 

1. PENDAHULUAN 

Era digital telah mengubah paradigma bisnis 

secara signifikan, terutama dalam sektor e-commerce, 

yang kini menjadi tulang punggung perdagangan 

global. Salah satu pendorong utama perubahan ini 

adalah penerapan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI). Teknologi AI telah membuka 

peluang besar untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, memperkaya pengalaman pelanggan, dan 

menciptakan solusi inovatif dalam mengatasi 

tantangan bisnis. Namun, di tengah manfaat yang 

menjanjikan, penerapan AI juga memunculkan 

permasalahan etika dan privasi yang membutuhkan 

perhatian serius. 

Dalam konteks e-commerce, AI memiliki 

kemampuan untuk mengotomatiskan berbagai proses 

penting, seperti manajemen inventaris, personalisasi 

konten, layanan pelanggan berbasis chatbot, hingga 

pencarian visual. Penerapan AI di e-commerce telah 

membawa dampak signifikan dalam hal efisiensi biaya 

dan pengurangan pekerjaan manual melalui 

otomatisasi proses [1].  

AI tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga menciptakan pengalaman 

belanja yang lebih personal, yang menjadi salah satu 

kunci dalam membangun loyalitas pelanggan [2]. 

Di sisi lain, personalisasi berbasis AI kini 

menjadi strategi utama dalam memperkuat hubungan 

dengan pelanggan. Personalisasi berbasis AI tidak 

hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga 

mendorong peningkatan nilai transaksi [3].  

Namun, personalisasi ini sering kali 

menimbulkan permasalahan terkait privasi data, 

seperti potensi bias algoritma dan tantangan 

transparansi dalam sistem AI [4]. 

Selain itu, teknologi chatbot berbasis AI kini 

semakin banyak digunakan oleh perusahaan e-

commerce untuk meningkatkan layanan pelanggan. 

Chatbot tidak hanya efisien dalam menjawab 

pertanyaan pelanggan secara real-time, tetapi juga 

mampu belajar dari interaksi sebelumnya untuk 

memberikan tanggapan yang lebih relevan [5].  

Pencarian visual berbasis AI juga menjadi 

inovasi menarik yang memengaruhi perilaku 

pencarian dan pembelian konsumen. Teknologi ini 

memungkinkan konsumen menemukan produk hanya 

dengan menggunakan gambar, mengubah cara mereka 

berbelanja secara online. Manajemen inventaris 

berbasis AI juga telah menjadi bidang yang 

mendapatkan perhatian besar dalam penelitian. 

Namun, seiring dengan berbagai manfaat 

tersebut, penerapan AI di e-commerce menghadirkan 

tantangan serius dalam aspek etika dan privasi. 

Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya 

regulasi dan tata kelola data untuk memastikan bahwa 

adopsi AI tidak melanggar hak-hak konsumen [4]. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam tentang berbagai aspek 

penerapan AI dalam e-commerce, mencakup efisiensi 

operasional, personalisasi pelanggan, tantangan etika 

dan privasi, dampak teknologi chatbot, implementasi 

pencarian visual, dan optimasi manajemen inventaris.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) adalah teknologi yang 

dirancang untuk meniru kecerdasan manusia, seperti 

pengambilan keputusan, pembelajaran, dan adaptasi. 

Dalam e-commerce, AI telah menjadi alat penting 

untuk mendukung otomatisasi proses, meningkatkan 

pengalaman pelanggan, dan memberikan layanan yang 

lebih efisien. AI digunakan dalam berbagai aspek e-

commerce, termasuk pengoptimalan pencarian 

produk, sistem rekomendasi, dan pemantauan 

inventaris [6]. 

Selain meningkatkan efisiensi operasional, AI 

mendukung pengambilan keputusan strategis dalam e-

commerce. Dengan algoritma pembelajaran mesin, 

perusahaan dapat memproses data perilaku konsumen 

secara real-time untuk mengidentifikasi tren pasar dan 

kebutuhan pelanggan. Sebagai contoh, sistem AI yang 

diterapkan pada platform e-commerce sering 

digunakan untuk mengelompokkan pelanggan 

berdasarkan preferensi mereka, memungkinkan 

pendekatan pemasaran yang lebih personal. AI juga 

membantu optimalisasi harga secara dinamis 

berdasarkan analisis permintaan pasar, yang 

berkontribusi pada peningkatan keuntungan 

perusahaan [6]. 

 

2.2. E-Commerce 

E-commerce adalah model bisnis yang 

memungkinkan pembelian dan penjualan barang serta 

jasa secara online. Dengan kemajuan teknologi, 

khususnya AI, e-commerce telah berkembang menjadi 

salah satu sektor yang paling dinamis di ekonomi 

global. AI mendukung berbagai aspek e-commerce, 

mulai dari manajemen inventaris hingga interaksi 

pelanggan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa AI membantu meningkatkan efisiensi rantai 

pasok dengan prediksi permintaan yang lebih akurat 

dan pengelolaan inventaris otomatis [7]. 

Selain itu, AI juga memungkinkan personalisasi 

pengalaman pengguna. Misalnya, algoritma 

pembelajaran mesin dapat menganalisis riwayat 

pembelian pelanggan untuk memberikan rekomendasi 

produk yang relevan. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan tetapi juga 

memperbaiki tingkat konversi. Penerapan AI telah 

memperkuat kemampuan perusahaan untuk 

menghadapi persaingan pasar global yang ketat[8]. 

 

2.3. Chatbot Berbasis AI 

Chatbot berbasis AI memberikan layanan 

pelanggan secara real-time dengan menggunakan 

teknologi pemrosesan bahasa alami (NLP). Mereka 

dapat menjawab pertanyaan umum, membantu 

navigasi, dan bahkan melakukan transaksi atas nama 

pelanggan. Studi terdahulu mengungkapkan bahwa 

chatbot dapat meningkatkan efisiensi layanan dan 

kepuasan pelanggan di pusat pemenuhan e-commerce 

besar seperti Alibaba [9]. 

Selain itu, chatbot berperan dalam pengumpulan 

data pelanggan yang berharga. Informasi ini dapat 

digunakan untuk meningkatkan layanan dan 

menawarkan solusi berbasis data. Penggunaan chatbot 

juga mengurangi biaya operasional perusahaan karena 

mengurangi kebutuhan tenaga kerja manusia untuk 

tugas-tugas rutin [10]. 

 

2.4. Visual Search 

Pencarian visual menggunakan AI adalah 

teknologi yang memungkinkan pengguna mencari 

produk berdasarkan gambar. Teknologi ini sangat 

memudahkan pelanggan dalam menemukan produk 

yang mereka cari, terutama ketika mereka tidak 

mengetahui nama atau detail produk tersebut. Kajian 

akademis sebelumnya menunjukkan bahwa pencarian 

visual meningkatkan keterlibatan pengguna dan 

tingkat konversi di platform e-commerce [11]. 

Visual search juga memungkinkan perusahaan 

untuk menampilkan produk serupa, meningkatkan 

peluang pembelian tambahan. Teknologi ini sangat 

penting dalam kategori produk seperti pakaian dan 

furnitur, di mana tampilan visual merupakan faktor 

utama dalam keputusan pembelian[9]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature 

review untuk mengeksplorasi penerapan kecerdasan 

buatan (AI) dalam e-commerce, dengan fokus pada 

peningkatan efisiensi operasional, personalisasi 

pelanggan, dan tantangan etika yang muncul. Metode 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengkaji berbagai sumber informasi yang telah ada 

untuk memahami bagaimana AI berdampak pada 

peningkatan efisiensi operasional, personalisasi 

pelanggan, dan tantangan etika yang muncul. Tahapan 

dalam metode penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Diagram alir metode penelitian 
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3.1. Perumusan Pertanyaan Penelitian 

Penelitian dimulai dengan menyusun pertanyaan 

penelitian (research question). Pertanyaan penelitian 

membantu menentukan fokus penelitian sehingga 

kajian menjadi lebih spesifik dan terarah. Ini 

memastikan penelitian tidak melebar ke topik yang 

tidak relevan. Pertanyaan penelitian menjadi dasar 

dalam memilih metode penelitian yang tepat serta 

membantu mengarahkan proses pengumpulan dan 

analisis data agar relevan dengan tujuan penelitian. 

Pertanyaan penelitian meliputi: 

 

Tabel 1. Research Question 

Number Research Question 

RQ1 

Bagaimana penerapan AI dalam e-commerce 

mempengaruhi efisiensi operasional dan 

pengurangan biaya? 

RQ2 

Sejauh mana personalisasi berbasis AI 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan dalam konteks e-commerce? 

RQ3 

Apa tantangan etika dan privasi yang 

dihadapi oleh perusahaan e-commerce dalam 

mengadopsi teknologi AI, dan bagaimana 

mereka mengatasinya? 

RQ4 

Apa dampak implementasi chatbot berbasis 

AI terhadap kualitas layanan pelanggan di 

platform e-commerce? 

RQ5 

Bagaimana penerapan AI dalam visual 

search mempengaruhi perilaku pencarian 

dan pembelian konsumen di platform e-

commerce? 

RQ6 

Sejauh mana penerapan AI dalam 

manajemen inventaris meningkatkan 

efisiensi rantai pasok e-commerce? 

 

3.2. Kriteria Pemilihan Literatur 

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini 

dipilih berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut: 

a. Rentang Waktu Publikasi 

Artikel yang dipilih berasal dari publikasi ilmiah 

dalam rentang waktu 5 tahun terakhir (2019-2024) 

untuk memastikan relevansi dan aktualitas 

penelitian terhadap perkembangan teknologi AI 

dalam e-commerce. 

b. Relevansi Topik 

Literatur yang membahas penerapan AI dalam 

konteks e-commerce, berfokus pada pembahasan 

yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. 

c. Kualitas dan Kredibilitas Sumber 

Literatur yang dipilih telah melalui proses peer-

review atau berasal dari lembaga penelitian dan 

penerbit yang diakui secara akademis. 

d. Jenis Penelitian 

Studi yang mencakup kajian teoritis, studi kasus, 

dan hasil penelitian empiris terkait implementasi 

AI di platform e-commerce. 

e. Ketersediaan Data 

Literatur yang menyajikan data kuantitatif atau 

kualitatif, seperti: 

 Statistik peningkatan efisiensi operasional. 

 Studi dampak penggunaan AI pada 

pengalaman pelanggan. 

 Analisis permasalahan etika dalam 

penerapan AI. 

 

3.3. Proses Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

pencarian literatur yang relevan dengan menggunakan 

strategi pencarian sistematis. Pencarian dilakukan di 

berbagai database jurnal ilmiah, seperti IEEE Xplore, 

ScienceDirect, Springer, dan Google Scholar, dengan 

kombinasi kata kunci spesifik berikut: 

 “Artificial Intelligence” AND “E-commerce” 

 “Operational Efficiency” AND “AI” 

 “Personalization” AND “Customer 

Experience” 

 “Ethical Issues” AND “AI Implementation” 

Selain itu, teknik snowballing digunakan untuk 

menemukan referensi tambahan dari daftar pustaka 

artikel yang relevan, dengan cara menelusuri kutipan 

yang ada dalam artikel yang sudah ditemukan. 

 

3.4. Proses Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan berikut untuk menjawab 

setiap pertanyaan penelitian secara komprehensif: 

 
Gambar 2. Diagram alir proses analisis data 

 

3.4.1. Identifikasi Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari berbagai sumber literatur yang telah 

dikumpulkan, termasuk jurnal ilmiah, artikel 

konferensi, studi kasus, dan laporan industri terkait 

penerapan AI dalam e-commerce. Sumber-sumber ini 

diorganisir berdasarkan tema utama yang relevan 

dengan pertanyaan penelitian. 

 

3.4.2. Klasifikasi dan Kategorisasi Literatur 
Setelah literatur terkumpul, setiap artikel atau 

studi diklasifikasikan berdasarkan topik yang sesuai 

dengan pertanyaan penelitian. Kategorisasi utama 

meliputi: 

a. Efisiensi Operasional dan Pengurangan Biaya 

(RQ1) 

Fokus pada artikel yang membahas bagaimana AI 

meningkatkan proses bisnis, otomatisasi, dan 

pengurangan biaya di e-commerce. 
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b. Personalisasi Pelanggan (RQ2) 

Artikel yang mengulas bagaimana AI digunakan 

untuk personalisasi pengalaman pelanggan dan 

dampaknya terhadap kepuasan dan loyalitas. 

c. Tantangan Etika dan Privasi (RQ3) 

Studi yang membahas masalah etika, privasi data, 

dan solusi terkait dalam implementasi AI di e-

commerce. 

d. Chatbot Berbasis AI (RQ4) 

Artikel yang membahas implementasi chatbot 

berbasis AI untuk layanan pelanggan dan 

dampaknya terhadap kualitas layanan. 

e. Visual Search (RQ5) 

Artikel yang membahas penerapan AI dalam 

teknologi pencarian visual dan dampaknya 

terhadap perilaku konsumen. 

f. Manajemen Inventaris (RQ6) 

Artikel yang membahas bagaimana AI digunakan 

dalam manajemen inventaris dan rantai pasok di e-

commerce. 

 

3.4.3. Sintesis Data 
Setelah kategorisasi, langkah berikutnya adalah 

menyatukan temuan dari berbagai literatur yang 

relevan untuk setiap pertanyaan penelitian. Dalam 

proses ini, peneliti mencari pola, tren, dan temuan 

yang serupa antara berbagai studi yang ada.  

 

3.4.4. Analisis Kritis 
Setiap literatur yang digunakan dalam 

penelitian ini dievaluasi untuk menilai kualitas, 

validitas, dan relevansi temuan dalam menjawab 

pertanyaan penelitian. Penilaian ini mencakup: 

a. Konteks dan Penerapan: Apakah penelitian 

dilakukan dalam konteks yang relevan dengan e-

commerce atau sektor terkait? 

b. Kesimpulan dan Implikasi: Apakah temuan 

memberikan wawasan yang jelas dan dapat 

diterapkan dalam konteks e-commerce? 

 

3.4.5. Penarikan Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

jawaban atas setiap pertanyaan penelitian disusun 

secara sistematis. Jawaban ini mencakup kesimpulan 

dari literatur yang ditinjau serta implikasi praktis dari 

penerapan AI dalam e-commerce.  

 

3.5. Penyajian Hasil 

Untuk memastikan bahwa hasil penelitian ini 

dapat memberikan gambaran yang jelas tentang topik 

yang dibahas, temuan utama disajikan dengan 

mengelompokkan jawaban dari pertanyaan penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Penerapan AI dalam E-commerce dan 

Pengaruhnya terhadap Efisiensi 

Operasional dan Pengurangan Biaya 

4.1.1. Penerapan AI dalam E-commerce 

Dalam beberapa tahun terakhir, penerapan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam industri e-

commerce telah mengalami perkembangan yang 

signifikan. AI digunakan untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna, efisiensi operasional, dan 

pengelolaan data. Beberapa teknologi AI yang umum 

diterapkan dalam e-commerce meliputi: 

a. Sistem Rekomendasi 

Teknologi ini menganalisis perilaku konsumen dan 

preferensi mereka untuk memberikan rekomendasi 

produk yang relevan. Contohnya, platform seperti 

Shopee menggunakan AI untuk 

merekomendasikan produk berdasarkan riwayat 

pencarian dan pembelian pengguna [12]. 

b. Chatbots dan Layanan Pelanggan Otomatis 

Chatbots berbasis AI dapat menangani pertanyaan 

pelanggan secara real-time, memberikan dukungan 

24/7 tanpa memerlukan intervensi manusia. Ini 

tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan 

tetapi juga mengurangi beban kerja tim layanan 

pelanggan [12] 

c. Analisis Data dan Prediksi Permintaan 

AI dapat menganalisis data besar untuk 

memprediksi tren pasar dan permintaan produk. Ini 

membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik terkait stok dan 

pemasaran [13] 

d. Otomatisasi Deskripsi Produk 

Teknologi seperti Gemini AI dapat digunakan 

untuk otomatisasi pembuatan deskripsi produk 

yang menarik dan informatif, sehingga menghemat 

waktu dan tenaga dalam proses pemasaran [14], 

[15] 

Penerapan teknologi-teknologi ini 

menunjukkan bagaimana AI tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 

memberikan nilai tambah bagi pengalaman pengguna 

di platform e-commerce. 

 
4.1.2. Dampak pada Efisiensi Operasional 

Penerapan AI dalam e-commerce secara 

langsung berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi 

operasional. Beberapa cara di mana AI meningkatkan 

efisiensi ini meliputi: 

a. Pengolahan Data yang Cepat: Dengan kemampuan 

analisis data yang canggih, AI dapat memproses 

informasi dalam jumlah besar dengan cepat. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan 

wawasan yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan strategis dalam waktu singkat [13]. 

b. Optimasi Proses Bisnis: AI dapat 

mengotomatiskan berbagai proses bisnis, mulai 

dari pengelolaan inventaris hingga pemrosesan 

transaksi. Ini mengurangi kemungkinan kesalahan 
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manusia dan meningkatkan kecepatan operasional 

[14]. 

c. Personalisasi Pengalaman Pelanggan: Dengan 

menggunakan algoritma pembelajaran mesin, e-

commerce dapat menawarkan pengalaman belanja 

yang lebih personal kepada pengguna, yang pada 

gilirannya meningkatkan tingkat konversi 

penjualan [12]. 

d. Pengurangan Waktu Respon: Chatbots berbasis AI 

mampu memberikan jawaban instan terhadap 

pertanyaan pelanggan, mengurangi waktu tunggu 

dan meningkatkan kepuasan pelanggan secara 

keseluruhan [12]. 

Dengan semua peningkatan ini, perusahaan e-

commerce dapat beroperasi dengan lebih efisien, 

mengurangi waktu dan sumber daya yang diperlukan 

untuk menjalankan operasi sehari-hari. 

 

4.1.3. Pengurangan Biaya 

Penerapan AI dalam e-commerce juga 

berkontribusi pada pengurangan biaya operasional 

secara signifikan. Beberapa faktor yang mendukung 

hal ini adalah: 

a. Pengurangan Biaya Tenaga Kerja: Dengan 

otomatisasi tugas-tugas rutin seperti layanan 

pelanggan melalui chatbots, perusahaan dapat 

mengurangi jumlah karyawan yang diperlukan 

untuk menjalankan operasi sehari-hari. Ini 

berpotensi menghemat biaya gaji dan pelatihan 

[12]. 

b. Efisiensi Stok: AI membantu dalam pengelolaan 

inventaris dengan memprediksi permintaan produk 

secara akurat. Ini mencegah overstocking atau 

understocking yang dapat menyebabkan kerugian 

finansial akibat barang tidak terjual atau biaya 

penyimpanan tinggi [13], [15]. 

c. Peningkatan Penjualan Melalui Rekomendasi: 

Sistem rekomendasi berbasis AI tidak hanya 

meningkatkan pengalaman pengguna tetapi juga 

mendorong penjualan tambahan (upselling) dan 

penjualan silang (cross-selling), yang 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan tanpa 

perlu investasi besar dalam pemasaran [12], [14]. 

Dengan demikian, penerapan teknologi AI 

tidak hanya mendukung efisiensi operasional tetapi 

juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengurangan biaya di sektor e-commerce. 

 

4.1.4. Pembahasan 

Analisis penerapan AI dalam e-commerce 

menunjukkan bahwa teknologi ini memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap efisiensi operasional 

dan pengurangan biaya. Studi kasus di platform seperti 

Shopee menunjukkan bahwa personalisasi 

pengalaman pengguna melalui rekomendasi produk 

berbasis AI tidak hanya meningkatkan kepuasan 

pelanggan tetapi juga memperkuat loyalitas mereka 

terhadap merek [12] 

Dibandingkan dengan literatur terkait, banyak 

penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi AI 

menjadi kunci bagi perusahaan untuk tetap kompetitif 

di pasar e-commerce yang semakin ketat. Misalnya, 

penggunaan Gemini AI dalam pembuatan deskripsi 

produk menunjukkan bahwa otomatisasi dapat 

mengurangi waktu dan tenaga kerja sambil 

menghasilkan konten berkualitas tinggi yang menarik 

bagi konsumen [14], [15]. 

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini 

sejalan dengan literatur sebelumnya yang menyatakan 

bahwa integrasi teknologi canggih seperti AI adalah 

langkah strategis bagi perusahaan e-commerce untuk 

mencapai keunggulan kompetitif serta keberlanjutan 

bisnis jangka panjang. 

 

4.2. Personalisasi Berbasis AI dan Pengaruhnya 

terhadap Kepuasan dan Loyalitas 

Pelanggan 

4.2.1. Deskripsi Personalisasi Berbasis AI 

Personalisasi berbasis AI merujuk pada 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan untuk 

menciptakan pengalaman pengguna yang unik dan 

relevan bagi setiap individu. Dalam konteks e-

commerce, teknologi ini mencakup berbagai metode 

dan algoritma yang menganalisis data pengguna untuk 

memahami preferensi, perilaku, dan kebutuhan 

mereka. Beberapa teknologi utama yang digunakan 

dalam personalisasi berbasis AI meliputi: 

a. Machine Learning (ML): Algoritma ML 

digunakan untuk memproses dan menganalisis 

data besar, memungkinkan platform e-commerce 

untuk memprediksi produk yang mungkin diminati 

oleh pelanggan berdasarkan riwayat pencarian dan 

pembelian mereka. 

b. Natural Language Processing (NLP): Teknologi ini 

memungkinkan pemahaman bahasa manusia, 

sehingga chatbot dapat berinteraksi dengan 

pelanggan secara lebih alami dan responsif, 

meningkatkan pengalaman layanan pelanggan. 

c. Rekomendasi Produk: Sistem rekomendasi 

menggunakan data perilaku pengguna untuk 

menyajikan produk yang relevan. Misalnya, jika 

seorang pengguna sering membeli produk 

kecantikan, sistem akan merekomendasikan 

produk serupa atau pelengkap. 

d. Chatbots: Chatbots yang didukung AI berfungsi 

untuk memberikan dukungan pelanggan secara 

real-time, menjawab pertanyaan, dan membantu 

proses pembelian dengan cara yang 

dipersonalisasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga memperkuat hubungan antara 

merek dan pelanggan dengan memberikan 

pengalaman yang lebih sesuai dengan harapan mereka 

[16], [17]. 

 

4.2.2. Pengaruh AI dalam Manajemen Rantai 

Pasokan 

AI memiliki peran penting dalam manajemen 

rantai pasokan (SCM) dengan berbagai kontribusi 
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yang signifikan. Beberapa teknologi utama yang 

digunakan dalam SCM berbasis AI meliputi: 

a. Prediksi Permintaan : Algoritma AI dapat 

menganalisis data historis dan tren pasar untuk 

memprediksi permintaan produk di masa depan. 

Hal ini membantu perusahaan dalam 

merencanakan produksi dan mengelola persediaan 

dengan lebih efisien. 

b. Optimasi Rute Pengiriman : Teknologi AI dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan rute 

pengiriman, mengurangi waktu dan biaya 

pengiriman. Dengan mempertimbangkan berbagai 

faktor seperti kondisi lalu lintas dan cuaca, AI 

dapat menentukan rute terbaik untuk pengiriman 

barang. 

c. Manajemen Persediaan : AI membantu dalam 

mengelola persediaan dengan lebih baik melalui 

analisis data real-time. Ini memungkinkan 

perusahaan untuk menjaga tingkat persediaan yang 

optimal dan menghindari kekurangan atau 

kelebihan stok. 

d. Deteksi Anomali : Algoritma AI dapat mendeteksi 

anomali dalam rantai pasokan, seperti penipuan 

atau kesalahan dalam pengiriman. Dengan 

mendeteksi masalah ini lebih awal, perusahaan 

dapat mengambil tindakan korektif dengan cepat. 

 

4.2.3. Pengaruh terhadap Efisiensi Operasional 

Implementasi AI dalam SCM juga berdampak 

positif terhadap efisiensi operasional. Beberapa cara di 

mana AI meningkatkan efisiensi operasional meliputi: 

a. Automasi Proses : AI memungkinkan automasi 

berbagai proses dalam rantai pasokan, seperti 

pemrosesan pesanan dan manajemen inventaris. 

Automasi ini mengurangi kebutuhan akan 

intervensi manusia dan meningkatkan kecepatan 

serta akurasi proses. 

b. Analisis Data : AI dapat menganalisis data dalam 

jumlah besar dengan cepat dan akurat. Ini 

membantu perusahaan dalam membuat keputusan 

yang lebih baik berdasarkan data yang tersedia. 

c. Pengurangan Biaya : Dengan mengoptimalkan 

berbagai aspek rantai pasokan, AI membantu 

perusahaan mengurangi biaya operasional. 

Misalnya, optimasi rute pengiriman dapat 

mengurangi biaya bahan bakar dan waktu 

pengiriman [18]. 

 

4.2.4. Pengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan 

Personalisasi berbasis AI memiliki dampak 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Dengan 

memberikan pengalaman yang disesuaikan, pelanggan 

merasa lebih diperhatikan dan dihargai. Beberapa cara 

di mana personalisasi meningkatkan kepuasan 

pelanggan meliputi: 

a. Relevansi Konten: Dengan analisis data yang 

mendalam, perusahaan dapat menyajikan konten 

dan produk yang relevan dengan minat masing-

masing pelanggan. Hal ini meningkatkan 

kemungkinan konversi karena pelanggan lebih 

cenderung membeli produk yang sesuai dengan 

preferensi mereka. 

b. Pengalaman Belanja yang Mulus: Penggunaan 

chatbots dan rekomendasi produk memungkinkan 

proses belanja menjadi lebih cepat dan efisien. 

Pelanggan tidak perlu lagi mencari-cari produk; 

sistem akan menyarankan pilihan terbaik 

berdasarkan kebutuhan mereka. 

c. Peningkatan Interaksi: Interaksi yang lebih 

personal melalui email atau notifikasi push yang 

disesuaikan dapat meningkatkan rasa keterlibatan 

pelanggan dengan merek. Pelanggan merasa 

bahwa merek memahami mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan kepuasan [19], [20]. 

Dalam konteks e-commerce, penelitian 

menunjukkan bahwa personalisasi berbasis AI dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan hingga 25%, 

berkontribusi pada loyalitas jangka panjang [12], [17]. 

 

4.2.5. Pengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan 

Pengalaman pelanggan yang dipersonalisasi 

tidak hanya meningkatkan kepuasan tetapi juga 

berkontribusi pada loyalitas jangka panjang. Beberapa 

faktor kunci meliputi: 

a. Keterikatan Emosional: Ketika pelanggan merasa 

bahwa merek memahami kebutuhan mereka secara 

mendalam, mereka cenderung membangun 

keterikatan emosional. Keterikatan ini sangat 

penting dalam menciptakan loyalitas karena 

pelanggan lebih mungkin untuk kembali ke merek 

yang mereka rasa memahami mereka. 

b. Kepercayaan terhadap Merek: Personalisasi 

membantu membangun kepercayaan. Ketika 

pelanggan menerima rekomendasi yang relevan 

dan dukungan cepat melalui chatbots, mereka 

merasa bahwa merek tersebut dapat diandalkan 

[21], [22]. 

c. Pengalaman Positif Berulang: Pengalaman positif 

yang konsisten melalui interaksi personalisasi 

mendorong pelanggan untuk terus berbelanja di 

platform tersebut. Hal ini menciptakan siklus di 

mana kepuasan mendorong loyalitas, dan loyalitas 

mendorong pembelian ulang [20], [23]. 

 

4.2.6. Pembahasan 

Dalam membandingkan temuan ini dengan 

teori-teori yang ada mengenai personalisasi dalam e-

commerce dan loyalitas pelanggan, beberapa poin 

penting muncul: 

a. Teori Keterikatan Pelanggan: Teori ini 

menekankan pentingnya hubungan emosional 

antara pelanggan dan merek. Penelitian 

menunjukkan bahwa personalisasi berbasis AI 

dapat memperkuat hubungan ini dengan 

menyediakan pengalaman yang relevan dan 

mendalam [16], [21]. 

b. Model Loyalitas Pelanggan: Model-model seperti 

Sequential Chain Model of Service Quality 

Loyalty menunjukkan bahwa kualitas layanan 

langsung mempengaruhi kepuasan dan loyalitas. 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 1, Februari 2025 

 

794 

Temuan terbaru mendukung model ini dengan 

menunjukkan bahwa kualitas interaksi melalui 

personalisasi dapat meningkatkan kedua aspek 

tersebut secara signifikan [20], [24]. 

c. Dampak Jangka Panjang: Penelitian menunjukkan 

bahwa efek positif dari personalisasi tidak hanya 

bersifat sementara. Pelanggan yang mengalami 

interaksi positif cenderung tetap setia dalam jangka 

panjang, mendukung teori bahwa investasi dalam 

teknologi personalisasi dapat menghasilkan 

keuntungan berkelanjutan bagi bisnis [12], [17]. 

Dengan demikian, integrasi teknologi AI dalam 

strategi personalisasi tidak hanya relevan tetapi juga 

esensial dalam menciptakan pengalaman pelanggan 

yang memuaskan dan membangun loyalitas di pasar e-

commerce yang kompetitif saat ini. 

 

4.3. Tantangan Etika dan Privasi dalam 

Penerapan AI oleh Perusahaan E-commerce 

4.3.1. Tantangan Etika dalam Penerapan AI oleh 

Perusahaan E-commerce 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

perusahaan e-commerce menghadapi berbagai 

tantangan etika yang signifikan. Salah satu isu utama 

adalah bias algoritma, di mana sistem AI dapat 

memperkuat stereotip atau diskriminasi yang ada 

dalam data yang digunakan untuk melatihnya. 

Misalnya, jika data pelatihan mencerminkan 

ketidakadilan sosial, algoritma yang dihasilkan dapat 

menghasilkan rekomendasi yang merugikan kelompok 

tertentu, seperti minoritas atau kelompok 

berpenghasilan rendah. Penelitian menunjukkan 

bahwa mengabaikan etika AI dapat menurunkan 

pendapatan, merusak reputasi, dan kehilangan 

kepercayaan konsumen [25].  

Tantangan etika lainnya berkaitan 

dengan transparansi dan akuntabilitas. Banyak 

perusahaan tidak secara jelas mengungkapkan 

bagaimana algoritma mereka bekerja dan keputusan 

apa yang diambil berdasarkan data pengguna. 

Ketidakjelasan ini dapat menyebabkan 

ketidakpercayaan dari konsumen, yang merasa bahwa 

mereka tidak memiliki kontrol atas informasi pribadi 

mereka dan bagaimana informasi tersebut digunakan 

[26] 

Perusahaan e-commerce menghadapi tantangan 

etika yang kompleks terkait dengan pengumpulan dan 

penggunaan data pengguna, terutama dalam hal 

informed consent. Dalam konteks digital, banyak 

pengguna tidak sepenuhnya memahami implikasi dari 

persetujuan yang mereka berikan, yang dapat 

mengarah pada pelanggaran privasi dan ketidakadilan 

dalam penggunaan data. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa meskipun perusahaan berusaha 

untuk mematuhi regulasi seperti GDPR, tantangan 

tetap ada dalam memastikan bahwa pengguna benar-

benar memahami dan setuju dengan cara data mereka 

akan digunakan. Hal ini menimbulkan pertanyaan 

mengenai keadilan dan transparansi dalam 

pengumpulan data, serta bagaimana perusahaan dapat 

menjamin bahwa hak-hak pengguna dilindungi secara 

efektif [27]. 

Dengan demikian, perusahaan perlu 

mengembangkan praktik pengumpulan data yang lebih 

etis dan transparan, serta mendidik pengguna tentang 

hak mereka terkait data pribadi. Ini tidak hanya akan 

membantu membangun kepercayaan konsumen tetapi 

juga memastikan bahwa perusahaan beroperasi dalam 

kerangka etika yang lebih kuat di era digital ini [27]. 

 

4.3.2. Tantangan Privasi dalam Perlindungan 

Data Pribadi Pelanggan 

Privasi merupakan isu krusial dalam penerapan 

AI di e-commerce. Dengan meningkatnya 

pengumpulan data pribadi untuk meningkatkan 

pengalaman pelanggan, tantangan utama adalah 

menjaga keamanan dan kerahasiaan informasi 

tersebut. Perusahaan sering kali mengumpulkan data 

sensitif, seperti riwayat pembelian dan preferensi 

pengguna, yang dapat disalahgunakan jika jatuh ke 

tangan yang salah. Penelitian menunjukkan bahwa 

banyak perusahaan belum memiliki langkah-langkah 

keamanan yang memadai untuk melindungi informasi 

pelanggan [28].  

Tantangan lain terkait dengan regulasi 

perlindungan data. Di banyak negara, undang-undang 

seperti GDPR (General Data Protection Regulation) di 

Eropa menetapkan standar tinggi untuk perlindungan 

data pribadi. Perusahaan e-commerce harus 

memastikan bahwa praktik pengumpulan dan 

pemrosesan data mereka mematuhi regulasi ini, yang 

sering kali memerlukan investasi besar dalam 

infrastruktur teknologi dan pelatihan staf untuk 

memastikan kepatuhan [29]. 

 

4.3.3. Solusi yang Ditemukan 

Untuk mengatasi tantangan etika dan privasi 

ini, perusahaan e-commerce telah mengambil 

beberapa langkah strategis. Salah satunya adalah 

pengembangan kebijakan privasi yang jelas dan 

transparan. Kebijakan ini harus mencakup informasi 

tentang jenis data yang dikumpulkan, tujuan 

pengumpulan data, serta hak-hak pengguna terkait 

dengan data mereka. Dengan memberikan informasi 

yang jelas, perusahaan dapat membangun kepercayaan 

dengan pelanggan mereka [26].  

Perusahaan juga melakukan audit etika secara 

berkala untuk menilai dampak sosial dari algoritma AI 

mereka. Audit ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

potensi bias dalam sistem dan memastikan bahwa 

keputusan yang diambil oleh AI tidak merugikan 

kelompok tertentu [25].  

Dalam menjaga transparansi terkait 

penggunaan data pengguna, salah satu pendekatan 

yang dapat diambil adalah dengan mengadopsi 

teknologi blockchain, yang menawarkan solusi untuk 

meningkatkan keamanan dan transparansi dalam 

pengelolaan data. Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan blockchain dapat membantu perusahaan e-

commerce dalam menciptakan sistem yang lebih 
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transparan, di mana setiap transaksi dan penggunaan 

data dapat dilacak dan diverifikasi secara publik. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen 

tetapi juga memastikan bahwa data pribadi pengguna 

dikelola dengan cara yang lebih aman dan etis. Dengan 

demikian, perusahaan dapat memenuhi tuntutan 

regulasi perlindungan data yang semakin ketat, seperti 

GDPR, sekaligus membangun hubungan yang lebih 

baik dengan pelanggan mereka melalui praktik yang 

lebih transparan dan akuntabel [30].  

 

4.3.4. Pembahasan 

Evaluasi langkah-langkah mitigasi yang 

diambil oleh perusahaan e-commerce menunjukkan 

bahwa meskipun ada kemajuan dalam menangani 

tantangan etika dan privasi, masih banyak pekerjaan 

yang harus dilakukan. Misalnya, meskipun kebijakan 

privasi telah diperbarui untuk lebih transparan, masih 

ada kekhawatiran tentang implementasinya dalam 

praktik sehari-hari. Banyak pengguna tetap merasa 

bahwa mereka tidak memiliki kontrol penuh atas data 

pribadi mereka. 

Dibandingkan dengan studi kasus lain dalam 

literatur, seperti praktik privasi di industri teknologi 

besar lainnya (misalnya Google atau Facebook), 

perusahaan e-commerce perlu belajar dari kesalahan 

tersebut. Dalam banyak kasus, kegagalan untuk 

menangani masalah privasi dengan serius telah 

mengakibatkan kerugian reputasi yang signifikan dan 

penurunan kepercayaan konsumen [28]. 

Kesimpulannya, meskipun langkah-langkah 

mitigasi telah diambil oleh perusahaan e-commerce 

untuk mengatasi tantangan etika dan privasi dalam 

penerapan AI, penting bagi mereka untuk terus 

berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan regulasi 

serta harapan konsumen agar tetap relevan dan 

dipercaya di pasar. 

 

4.4. Dampak Implementasi Chatbot AI terhadap 

Kualitas Layanan Pelanggan di E-commerce 

4.4.1. Deskripsi Chatbot Berbasis AI 

Chatbot berbasis AI adalah sebuah platform 

interaktif yang dirancang untuk memberikan layanan 

pelanggan melalui komunikasi antarmuka manusia-

mesin. Cara kerja chatbot AI melibatkan 

penggunaan teknologi Natural Language Processing 

(NLP) untuk memproses dan memahami bahasa 

alamiah pengguna. Proses ini dimulai dengan analisis 

teks input pengguna, di mana chatbot akan 

mengidentifikasi kata-kata, frasa, dan struktur kalimat 

untuk memahami maksud pesan yang ingin 

disampaikan [31].  

Setelah memahami inti pesan, chatbot akan 

mengolah informasi tersebut guna memberikan 

respons yang sesuai. Respons ini bisa berupa jawaban 

langsung, rekomendasi produk, atau instruksi lanjutan 

untuk menyelesaikan permintaan pengguna. Selain itu, 

beberapa chatbot modern juga dilengkapi 

fitur machine learning yang memungkinkan mereka 

belajar dari pengalaman sebelumnya dan 

meningkatkan performa interaksi secara dinamis [32]. 

Contoh implementasi chatbot AI dapat dilihat 

dalam studi kasus perusahaan telekomunikasi seperti 

Telkomsel. Mereka menggunakan asisten virtual yang 

didukung oleh Facebook Messenger, Line, dan 

Telegram untuk memberikan dukungan pelanggan. 

Meski demikian, aspek sumber daya manusia masih 

sangat penting dalam melatih AI untuk memahami 

tulisan-tulisan pelanggan. Pengembangan selanjutnya 

dari asisten virtual ini termasuk penambahan support 

WhatsApp, peningkatan kinerja AI, migrasi teknologi 

dari versi satu ke versi tiga, serta kolaborasi dengan 

Google Assistant [31]. 

 

4.4.2. Dampak Terhadap Kualitas Layanan 

Pelanggan 

Implikasi dari adopsi chatbot AI dalam e-

commerce sangat signifikan terhadap kualitas layanan 

pelanggan. Pertama, peningkatan efisiensi waktu: 

Chatbot dapat menangani pertanyaan-pertanyaan 

umum tanpa membutuhkan bantuan tim dukungan 

pelanggan manual. Hal ini memungkinkan petugas 

untuk fokus pada masalah kompleks yang memerlukan 

intervensi manusia langsung [32].  

Kedua, peningkatan fleksibilitas operasional: 

Sistem chatbot dapat tersedia 24 jam non-stop tanpa 

istirahat, siang malam maupun hari libur. 

Fungsionalitas ini sangat berguna bagi pelanggan yang 

memiliki kebutuhan darurat atau memerlukan 

informasi cepat [32]. 

Terakhir, peningkatan personalisasi: Melalui 

integrasi machine learning, chatbot dapat 

merekonstruksi profil perilaku individualistik tiap 

pelanggan berdasarkan aktivitas historis mereka. Hal 

ini memungkinkan penyedian rekomendasi produk 

yang lebih spesifik dan relevan dengan minat masing-

masing pengguna [32].  

Namun, perlu diingat bahwa implementasi 

chatbot juga memiliki risiko-risiko terkait etika dan 

privasi. Contohnya adalah potensi biases algoritmik, 

di mana sistem dapat memperkuat stereotype atau 

diskriminatif jika data latihnya kurang representatif. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

melakukan audit etika reguler untuk memastikan 

bahwa keputusan yang diambil oleh AI tidak 

merugikan kelompok tertentu [33]. 

 

4.4.3. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang relevan, 

penggunaan chatbot AI dalam e-commerce telah 

menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan 

kualitas layanan pelanggan. Studi yang dilakukan oleh 

para penulis menemukan bahwa penggunaan chatbot 

dapat meningkatkan engagement pelanggan hingga 

25% dan mengurangi waktu response pertanyaan 

hingga 30%. Selain itu, survei juga menunjukkan 

bahwa 70% responden lebih cenderung untuk 

berbelanja lagi di situs web yang menggunakan 
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teknologi AI untuk memberikan dukungan pelanggan 

[32]. 

Dalam konteks Indonesia sendiri, implementasi 

asisten virtual seperti yang dilakukan oleh Telkomsel 

telah menunjukkan manfaatnya dalam meningkatkan 

satisfaksion pelanggan. Meskipun masih ada 

kekurangan dalam hal adaptasi budaya lokal dan 

komprehensivitas bahasa Indonesia, namun upaya-

upaya yang sedang dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja AI dan integrasi dengan media sosial populer 

semakin memungkinkan penggunaan luas di masa 

depan [31]. 

Kesimpulannya, penggunaan chatbot AI dalam 

e-commerce telah menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan kualitas layanan pelanggan. Namun, 

penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor etika dan privasi saat 

mengimplementasikan teknologi ini demi memastikan 

keberlanjutan dan integritas bisnis mereka. 

 

4.5. Pengaruh AI dalam Visual Search terhadap 

Perilaku Pencarian dan Pembelian 

Konsumen 

4.5.1. Deskripsi Visual Search AI 

Visual search AI adalah teknologi yang 

memungkinkan pengguna untuk mencari produk 

dengan menggunakan gambar alih-alih kata kunci. 

Dalam konteks e-commerce, teknologi ini 

memanfaatkan algoritma kecerdasan buatan yang 

canggih, termasuk deep learning dan computer vision, 

untuk menganalisis gambar yang diunggah oleh 

pengguna dan mencocokkannya dengan produk yang 

tersedia di platform. Proses ini melibatkan beberapa 

langkah, termasuk ekstraksi fitur dari gambar, 

pencocokan dengan database produk, dan penyajian 

hasil pencarian yang relevan kepada pengguna.Sistem 

visual search biasanya dimulai dengan pengguna 

mengunggah gambar atau mengambil foto produk 

yang mereka cari. Teknologi AI kemudian 

menganalisis elemen-elemen visual dalam gambar 

tersebut, seperti warna, bentuk, dan tekstur. Setelah 

itu, algoritma mencocokkan fitur-fitur ini dengan 

produk yang ada dalam database e-commerce. 

Misalnya, jika seorang pengguna mengunggah foto 

sepatu, sistem akan mencari sepatu dengan desain dan 

warna yang serupa dalam katalog mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa teknologi visual search dapat 

meningkatkan efisiensi pencarian produk hingga 30% 

dibandingkan metode pencarian tradisional berbasis 

teks [34]. 

 

4.5.2. Pengaruh terhadap Perilaku Pencarian 

Konsumen 

Visual search memiliki dampak signifikan 

terhadap cara konsumen mencari produk. Dengan 

kemampuan untuk mencari menggunakan gambar, 

konsumen tidak lagi terikat pada deskripsi teks yang 

mungkin tidak selalu akurat atau lengkap. Ini 

memberikan pengalaman pencarian yang lebih intuitif 

dan memuaskan. Penelitian menunjukkan bahwa 

konsumen lebih cenderung menemukan produk yang 

mereka cari ketika menggunakan visual search 

dibandingkan dengan pencarian berbasis kata kunci, 

terutama ketika mereka tidak mengetahui nama atau 

istilah spesifik untuk produk tersebut [35]. 

Dalam hal kecepatan, visual search terbukti 

lebih cepat daripada pencarian berbasis kata kunci. 

Konsumen sering kali menghabiskan waktu berjam-

jam mencoba menemukan istilah yang tepat untuk 

produk yang mereka inginkan. Dengan visual search, 

mereka dapat langsung mengunggah gambar dan 

menerima hasil dalam waktu singkat. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa waktu pencarian dapat berkurang 

hingga 50% ketika menggunakan teknologi visual 

dibandingkan dengan metode tradisional [36]. Hal ini 

menunjukkan bahwa visual search tidak hanya 

meningkatkan efisiensi tetapi juga meningkatkan 

kepuasan pelanggan secara keseluruhan. 

 

4.5.3. Pengaruh terhadap Pembelian Konsumen 

Visual search tidak hanya mempengaruhi cara 

konsumen mencari produk tetapi juga berkontribusi 

pada peningkatan konversi pembelian. Ketika 

konsumen dapat menemukan produk dengan lebih 

mudah dan cepat, kemungkinan mereka untuk 

melakukan pembelian juga meningkat. Teknologi ini 

memungkinkan pengalaman belanja yang lebih lancar 

dan menyenangkan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan tingkat konversi. 

Salah satu cara visual search meningkatkan 

konversi adalah melalui personalisasi. Dengan 

menganalisis gambar yang diunggah oleh pengguna, 

sistem dapat merekomendasikan produk yang paling 

relevan berdasarkan preferensi visual individu. Hal ini 

menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih 

personal dan menarik bagi konsumen. Penelitian 

menunjukkan bahwa platform e-commerce yang 

mengimplementasikan visual search mengalami 

peningkatan konversi pembelian hingga 20% [37]. 

Selain itu, pengalaman pengguna yang positif selama 

proses pencarian dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan dan mendorong pengulangan pembelian. 

 

4.5.4. Pembahasan 

Meskipun visual search menawarkan banyak 

keuntungan, ada beberapa tantangan dalam 

implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah 

kebutuhan akan data berkualitas tinggi untuk melatih 

algoritma AI. Tanpa dataset besar dan beragam dari 

gambar produk, sistem visual search mungkin tidak 

dapat memberikan hasil yang akurat atau relevan [35]. 

Selain itu, ada tantangan teknis terkait dengan 

pengenalan objek dalam gambar yang kompleks atau 

berkualitas rendah. 

Dari segi efektivitas, visual search telah 

terbukti meningkatkan pengalaman pengguna secara 

signifikan. Namun, perusahaan harus terus 

berinvestasi dalam pengembangan teknologi ini untuk 

memastikan bahwa sistem mereka tetap relevan dan 

efisien. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

https://www.semanticscholar.org/paper/2390c8aa8c6d85b9a1e43f35c7a39a077f3c2d77
https://www.semanticscholar.org/paper/2390c8aa8c6d85b9a1e43f35c7a39a077f3c2d77
https://www.semanticscholar.org/paper/9f56c80358acb419e0c982385133b2f2e19a4f19
https://www.semanticscholar.org/paper/9f56c80358acb419e0c982385133b2f2e19a4f19
https://www.semanticscholar.org/paper/408ed8ea8653999a1a05f8b215867103513e6c0e
https://www.semanticscholar.org/paper/408ed8ea8653999a1a05f8b215867103513e6c0e
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banyak pengguna menyukai kemudahan penggunaan 

visual search, beberapa masih merasa lebih nyaman 

menggunakan metode pencarian tradisional karena 

ketidakpastian tentang akurasi hasil [34]. 

Secara keseluruhan, dampak visual search 

terhadap perilaku pencarian dan pembelian konsumen 

sangat positif. Dengan terus mengatasi tantangan 

teknis dan memastikan kualitas data, perusahaan e-

commerce dapat memanfaatkan potensi penuh dari 

teknologi ini untuk meningkatkan pengalaman 

pelanggan dan penjualan. 

 

4.6. Penerapan AI dalam Manajemen Inventaris 

dan Dampaknya pada Efisiensi Rantai 

Pasok 

4.6.1. Deskripsi Penerapan AI dalam Manajemen 

Inventaris 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

manajemen inventaris telah menjadi salah satu inovasi 

penting yang membantu perusahaan untuk 

mengoptimalkan proses pengelolaan persediaan 

mereka. AI digunakan dalam berbagai aspek 

manajemen inventaris, termasuk pemantauan stok, 

prediksi permintaan, dan pengelolaan rantai pasok 

secara keseluruhan.Salah satu cara AI diterapkan 

adalah melalui penggunaan algoritma pembelajaran 

mesin untuk menganalisis data historis dan tren 

penjualan. Dengan memanfaatkan data ini, sistem AI 

dapat memprediksi permintaan produk di masa depan 

dengan akurasi yang lebih tinggi. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengurangi risiko 

kelebihan atau kekurangan stok, yang sering kali dapat 

menyebabkan kerugian finansial [38]. 

Selain itu, AI juga digunakan untuk otomatisasi 

proses pengadaan. Sistem berbasis AI dapat secara 

otomatis membuat pesanan pembelian ketika stok 

mencapai tingkat tertentu, sehingga mengurangi beban 

kerja tim manajemen inventaris dan memastikan 

ketersediaan produk yang konsisten. Ini sangat penting 

dalam industri e-commerce di mana permintaan dapat 

berubah dengan cepat [38]. 

AI juga berperan dalam meningkatkan 

visibilitas rantai pasok. Dengan menggunakan 

teknologi seperti Internet of Things (IoT), data dari 

berbagai titik dalam rantai pasok dapat dikumpulkan 

dan dianalisis secara real-time. Ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi masalah lebih 

cepat dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk 

menjaga kelancaran operasional [38]. 

 

4.6.2. Dampak pada Efisiensi Rantai Pasok 

Penerapan AI dalam manajemen inventaris 

memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi rantai 

pasok. Dengan kemampuan untuk memprediksi 

permintaan secara akurat, perusahaan dapat 

mengurangi biaya penyimpanan dan meningkatkan 

rotasi persediaan. Hal ini berujung pada pengurangan 

modal kerja yang diperlukan untuk mempertahankan 

tingkat persediaan yang optimal [38]. 

Dalam konteks e-commerce, penerapan AI 

dalam manajemen inventaris terbukti sangat efektif 

dalam meningkatkan efisiensi operasional. Misalnya, 

perusahaan dapat menggunakan AI untuk 

mengoptimalkan pengiriman dengan menentukan rute 

tercepat dan paling efisien berdasarkan data lalu lintas 

dan cuaca. Ini tidak hanya mempercepat waktu 

pengiriman tetapi juga mengurangi biaya transportasi 

[38]. 

Lebih jauh lagi, AI membantu dalam 

meningkatkan pengalaman pelanggan dengan 

memastikan bahwa produk yang dicari pelanggan 

selalu tersedia. Ketika pelanggan merasa puas dengan 

ketersediaan produk dan kecepatan pengiriman, hal ini 

berkontribusi pada loyalitas pelanggan dan 

peningkatan penjualan jangka panjang [38]. 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerapkan teknologi AI dalam 

manajemen inventaris mengalami peningkatan 

efisiensi rantai pasok hingga 30% dibandingkan 

dengan metode tradisional. Peningkatan ini mencakup 

pengurangan waktu siklus pemesanan dan peningkatan 

akurasi pengiriman [38]. 

 

4.6.3. Implementasi Kecerdasan Buatan dalam 

Pengelolaan Inventaris 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pengelolaan inventaris telah menjadi solusi penting 

untuk mengatasi tantangan dalam pengelolaan 

persediaan. Salah satu penerapan utama AI adalah 

penggunaan algoritma optimasi seperti Algoritma 

Genetik, Simulated Annealing, dan Tabu Search untuk 

merancang sistem inventaris yang lebih efisien. 

Dengan AI, perusahaan dapat memprediksi kebutuhan 

stok dengan lebih akurat, yang membantu 

meminimalkan risiko kelebihan atau kekurangan stok. 

Sistem berbasis AI mampu menganalisis data historis 

untuk meramalkan permintaan di masa depan dan 

secara otomatis menyesuaikan tingkat persediaan 

berdasarkan proyeksi tersebut. Hal ini sangat penting, 

terutama dalam industri dengan permintaan yang 

fluktuatif [39]. 

Selain itu, AI juga diterapkan untuk otomatisasi 

proses pengadaan. Misalnya, AI dapat mendeteksi 

kapan stok mulai menipis dan secara otomatis 

membuat pesanan pembelian, yang mengurangi 

intervensi manual dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Dalam industri seperti e-commerce, di 

mana permintaan produk bisa berubah dengan cepat, 

penggunaan AI memungkinkan respons yang lebih 

cepat terhadap perubahan pasar [39]. 

 

4.6.4. Pengaruh AI terhadap Efisiensi Rantai 

Pasok 

Penerapan AI dalam pengelolaan inventaris 

memiliki dampak yang signifikan terhadap efisiensi 

rantai pasok. Dengan kemampuan AI untuk 

memprediksi permintaan secara lebih akurat, 

perusahaan dapat mengurangi biaya penyimpanan dan 

mengoptimalkan rotasi persediaan. Hal ini tidak hanya 

https://www.semanticscholar.org/paper/60e7aa396c0f2f308a254e1e69ce41b5114b5425
https://www.semanticscholar.org/paper/60e7aa396c0f2f308a254e1e69ce41b5114b5425
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mengurangi biaya operasional tetapi juga 

mempercepat pengiriman produk kepada pelanggan. 

Dengan memanfaatkan data secara real-time melalui 

teknologi seperti Internet of Things (IoT), perusahaan 

dapat memantau dan mengelola rantai pasok dengan 

lebih efektif, mengidentifikasi hambatan dengan cepat, 

dan meningkatkan visibilitas di seluruh rantai pasok. 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pengelolaan inventaris memberikan banyak 

keuntungan bagi perusahaan, sebagaimana dibuktikan 

oleh berbagai penelitian. Teknologi AI memberikan 

keuntungan kompetitif yang signifikan, terutama 

dalam hal efisiensi operasional dan kualitas layanan 

pelanggan. Penggunaan sistem berbasis AI terbukti 

meningkatkan proses pemantauan stok, prediksi 

permintaan, dan pengelolaan rantai pasok dengan lebih 

efektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

produktivitas tetapi juga mempercepat respon terhadap 

perubahan permintaan pasar [39]. 

 

4.6.5. Tantangan dan Keuntungan Penerapan AI 

dalam Pengelolaan Rantai Pasok 

Namun, meskipun penerapan AI menunjukkan 

hasil yang menjanjikan, terdapat tantangan signifikan 

dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama 

adalah kebutuhan untuk perubahan budaya organisasi 

dalam mengadopsi teknologi baru ini. Selain itu, 

masalah terkait keamanan data dan privasi juga 

menjadi perhatian utama, terutama bagi perusahaan 

yang menangani data sensitif atau yang memiliki 

infrastruktur TI yang belum sepenuhnya siap 

mendukung teknologi AI. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa meskipun banyak perusahaan 

tertarik untuk berinvestasi dalam AI, mereka sering 

kali terhambat oleh kekhawatiran terkait risiko-risiko 

tersebut. 

Dalam konteks industri e-commerce, 

penerapan AI dalam manajemen rantai pasok telah 

terbukti meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

beradaptasi dengan perubahan permintaan pasar. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil 

mengintegrasikan AI ke dalam sistem manajemen 

mereka tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 

memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam 

menanggapi dinamika pasar yang cepat berubah. Oleh 

karena itu, penerapan AI bukan sekadar tren teknologi, 

melainkan langkah strategis yang sangat penting bagi 

perusahaan untuk bertahan dan bersaing di pasar 

global yang semakin kompetitif [39]. 

 

4.6.6. Pembahasan 

Temuan mengenai penerapan AI dalam 

manajemen inventaris sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi ini 

memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan 

di pasar yang semakin kompetitif. Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis AI 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi 

juga memperbaiki kualitas layanan pelanggan [40]. 

Di sisi lain, tantangan dalam penerapan AI tetap 

ada, seperti kebutuhan akan perubahan budaya 

organisasi dan masalah keamanan data. Penelitian lain 

menyoroti bahwa meskipun banyak perusahaan ingin 

berinvestasi dalam teknologi ini, mereka sering kali 

terhambat oleh kekhawatiran akan risiko-risiko 

tersebut [38], [40]. 

Dalam konteks industri e-commerce, studi 

terbaru menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil 

mengintegrasikan AI ke dalam sistem manajemen 

rantai pasok mereka tidak hanya mampu 

meningkatkan efisiensi tetapi juga beradaptasi lebih 

cepat terhadap perubahan permintaan pasar [38], [41]. 

Hal ini menjadikan penerapan AI sebagai 

langkah strategis yang penting bagi keberlangsungan 

bisnis di era digital saat ini.Dengan demikian, 

penerapan AI dalam manajemen inventaris bukan 

hanya sekadar tren teknologi tetapi merupakan 

kebutuhan strategis bagi perusahaan yang ingin tetap 

bersaing di pasar global yang dinamis. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam e-commerce, kecerdasan buatan (AI) 

telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional, 

personalisasi pelanggan, dan pengelolaan rantai pasok 

melalui otomatisasi, pengalaman pelanggan yang 

disesuaikan, dan analisis data. Secara keseluruhan, AI 

dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan 

mengurangi biaya operasional. Tetapi masalah seperti 

privasi data dan bias algoritma masih perlu ditangani, 

terutama untuk memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan dan tata kelola yang jelas. Penelitian lebih 

lanjut harus berkonsentrasi pada pengembangan 

kebijakan etika AI yang lebih mendalam, seperti 

strategi untuk mengurangi bias dan transparansi dalam 

pengelolaan data, dan bagaimana teknologi AI dapat 

diintegrasikan ke dalam platform yang melibatkan 

pengalaman pengguna secara langsung, karena ini 

akan menawarkan perspektif baru tentang optimalisasi 

e-commerce. 
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